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A. LATAR BELAKANG
Penggunaan media tehnologi dalam

berkomunikasi 10 tahun terakhir ini telah 
mendorong lahir dan berkembangnya 
kelompok-kelompok berbasis komunitas. 
Dimana sejumlah masyarakat yang 
memiliki kesamaan dan kepentingan 
tertentu  berkumpul dalam suatu ikatan 
atau hubungan, dan membentuk satu 
gerakan berdasarkan kesamaan visi yang 
mereka bangun. Sebagian besar komunitas 
ini dibentuk dari komunikasi melalui media 
social, seperti Facebook, twitter, WhatsApp, 
Line dan media social lainnya. Dengan 
adanya media social berbasis internet 
ini memudahkan mereka untuk saling 
berhubungan dan bergerak menjalankan 
komunitas mereka. 

Salah satu yang cukup berkembang 
adalah komunitas Bisnis, yaitu adalah 

WORKSHOP KEWIRAUSAHAN BAGI PENGUSAHA PEMULA 
BERBASIS KOMUNITAS DI BANDAR LAMPUNG 

Agrianti Komalasari, Fajar Gustiawaty Dewi, Reni Oktavia, Dewi Sukmasari
Universitas Lampung , Indonesia

ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan workshop kepada pelaku usaha yang tergabung dalam 
komunitas bisnis. Sebagian besar pelaku usaha dalam komunitas bisnis ini adalah para pemula yang 
sedang mencari usaha yang paling tepat bagi mereka. Kegiatan workshop ini dilaksanakan selama 2 hari, 
dengan terlebih dahulu dilakukan survey kebutuhan materi kepada beberapa anggota komuntas melalui 
media sosial. Materi yang diberikan berupa dasar-dasar kewirausahaan dan manajemen keuangan 
sederhana. Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok wirausahawan pemula yang tergabung 
dalam komunitas yang ada di Bandar lampung.

Keywords: Motivasi, Kewirausahaan, Pengusaha UMKM

perkumpulan dari sekelompok orang 
yang memiliki kesamaan nilai-nilai dalam 
hal berbisnis. Para anggota komunitas 
bisnis membentuk komunitas untuk saling 
berinteraksi antara satu sama lain demi 
kemajuan bisnisnya. Sebelum trend internet 
meningkat, komunitas bisnis biasanya 
bertemu secara offline dalam skala regional 
atau lokal. Namun, saat ini komunitas bisnis 
sudah menjamur di dunia maya sehingga 
komunitas bisa terdiri dari orang-orang 
antar wilayah bahkan negara. Komunitas 
bisnis dalam jangka panjang akan 
mendorong kemajuan usaha, sehingga 
akan berdampak pada peningkatan omzet 
perusahaan. Selain itu lima tahun terakhir 
ini, telah terjadi peningkatan jumlah UMKM 
yang cukup tinggi, hal ini menunjukkan 
bahwa animo masyarakat terhadap 
pengembangan usaha kecil dan menengah 
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semakin meningkat. Bidang usaha UMK 
ini sebagian besar bergerak dibidang 
perdagangan, produksi dan jasa. Dan 
salah satu gerakan berbasis komunitas ini 
digerakkan oleh para pelaku bisnis UMKM 
ini.

Namun didalam perjalanannya, tidak 
sedikit pelaku usaha kecil dan menengah 
tersebut mengalami kegagalan dalam 
pengelolaan usaha mereka. Sebagian 
dari kegagalan UKMK disebabkan karena 
lemahnya kemampuan manajerial 
dalam pengelolaan keuangan, dan 
disamping itu juga lemahnya modal 
serta ketidakmampuan mereka dalam 
mengakses dana pembiayaan dari 
lembaga perbangkan atau dana lainnya 
yang disediakan bagi mereka. Disisi lain 
dukungan pemerintah dan dunia usaha 
bagi berkembangnya UMKM, makin 
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
meningkatnya jumlah bantuan pemerintah 
kepada pelaku UMKM, baik berupa bantuan 
finansial dan Non Finansial.

Salah satu bentuk bantuan non finansial 
ini adalah berupa pelatihan, workshop 
atau bentuk kegiatan  lainnya berupa 
peningkatan kemampuan berwirausaha 
bagi para penggerak UMKM yang berbasis 
komunitas ini, sehingga mereka memiliki 
kemampuan managerial yang mumpuni 
untuk menjalankan usahanya.

Dengan pertimbangan hal ini, maka 
dilakukanlah kegiatan pengabdian berupa 
workshop kewirausahaan kepada para 
pengusaha pemula yang tergabung 
dalam suatu komunitas sebagai salah 
bentuk pengabdian kami sebagai pengajar 
akuntansi kepada masyarakat. 

B. METODOLOGI
Menurut Waringin (2015) terdapat 

beberapa langkah-langkah yang dapat 
dilakukan apabila seorang mahasiswa ingin 
memulai wirausaha. 

1. Pilih bidang usaha yang Anda minati 
dan memiliki hasrat dan pengetahuan 
di dalamnya. 

2. Perluas dan perbanyak jaringan bisnis 
dan pertemanan. 

3. Pilihlah keunikan dan nilai unggul 
dalam produk/jasa anda. 

4. Jaga kredibilitas dan brand image. 

5. Berhemat dalam operasional secara 
terencana serta sisihkan uang untuk 
modal kerja dan penambahan investasi 
alat-alat produksi/jasa. 

Berikut ini adalah langkah-langkah 
teknis yang dapat dilakukan untuk memulai 
bisnis :  

a. Bangun Ide bisnis dengan menulis 
Impian dan hobby kita. 

b. Berikan alasan yang sangat kuat untuk 
mewujudkan mimpi tersebut. 

c. Mulai lah untuk mewujudkan mimpi 
tersebut dengan bertindak dan cari 
tema yang tepat dan tulis misi / Langkah 
pencapaian dan tuangkan menjadi 
konsep usaha yang jelas 

d. Lakukan riset baik di internet maupun 
di kenyataan sehari-hari, Visi dan Misi 
yang kita tulis harus terdefinisi dengan 
jelas, specific dan marketabel sesuai 
bidangnya. 



3

e. Tuliskan dan rancang strategi yang akan 
dijalankan 

f. Gunakan faktor pengungkit 

1. OPM (Other People’s Money) 

2. OPE (Other People’s Experience) 

3. OPI (Other People Idea) 

4. OPT (Other People’s Time) 

5. OPW (other People’s Work) 

g. Cari pembimbing (pilih yang sudah 
sukses di bidang tersebut), untuk 
pembanding dan mengurangi resiko 
kegagalan dalam melakukan langkah-
langkah pencapaian goal tersebut. 

h. Buatlah sebuah tim yang kompak untuk 
membantu mewujudkan goal tersebut

i. Optimalkan jaringan, relasi dan network 
yang kita punya untuk mencapai goal/
visi kita tersebut. 

j. Buat jaringan baru yang tak terhingga 
dengan membuat relasi dan silaturahmi 
sebanyak-banyaknya. 

k. Gunakan alat bantu untuk mempercepat 
pencapaian misal website, jejaring 
sosial,  advertisement, promosi, dll  

l.  Buat system yang ideal untuak bisnis 
tersebut.  

Dari masalah yang berhasil diidentifi-
kasikan dari kegiatan pengabdian se-
belumnya diketahui bahwa salah satu 
permasalah yang cukup mendasar yang 
menjadi penyebab lambatnya per-
kembangan pengusaha muda adalah 
ka-rena keterbatasan pengetahuan ten-
tang bagaimana memulai berwirausaha. 

Sebagaian besar dari mereka  memutuskan 
untuk menjalankan usaha dengan cara 
coba-coba, tanpa terlebih dahulu mencari 
tahu tentang ilmu kewirausahaan. 

Tingginya semangat para pelaku 
usaha membuka usaha juga seringkali 
tidak dibarengi dengan persiapan dalam 
manajemen keuangan yang layak, 
begitupula persiapan SDM ataupun sistem 
yang dapat mendukung manajemen 
keuangan mereka, sehingga seringkali 
usaha yang mereka jalani tidak memiliki 
panduan keuangan yang baik. Maka hal 
ini akan berdampak pada tidak tepatnya 
penetapan harga pokok produksi atas jasa 
yang mereka berikan, lebih lanjut para 
pelaku usaha ini tidak dapat mengetahui 
berapa sesunggunya tingkat pendapatan 
mereka secara tepat.

Selain itu, seringkali terjadi perusahaan 
kecil-kecil mengalami kegagalan bukan 
diakibatkan karena dagangan atau jasanya 
tidak laku namun karena ketidak mampuan 
perusahaan mengatur cash flow usaha 
mereka. Hal ini bisa saja terjadi karena 
tingginya tingkat piutang yang tidak 
diantisipasi. Sehingga seringkali seuatu 
ketika perusahaan tidak mampu membeli 
persediaan karena tidak memiliki uang kas.

Dari permasahan di atas maka salah 
satu hal yang harus dilakukan oleh para 
wirausaha pemula ini adalah segera 
memahami tentang bagaimana menjadi 
seorang pelaku usaha dan hal-hal apa saja 
yang perlu dilakukan untuk menjalankan 
usaha mereka. Dan bagi yang telah 
menjalankan usaha maka segera sebaiknya 
segera memperbaiki sistem keuangan 
mereka. Maka sebagai bentuk pengabdian 
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masyarakat maka akan dilakukan pen-
dampingan kepada para wirausahawan 
pemula ini yang bergerak berbasis 
komunitas, sehingga mereka dapat juga 
menshare pengetahuan mereka kepada 
anggota komunitas yang lain.

Kegiatan ini bertujuan untuk 

a) Membekali  para pelaku usaha khususnya 
para pemula yang bergerak dalam 
komunitas bisnis, berupa pengetahuan 
dasar tentang kewirausahaan.

b) Mengajari pelaku usaha pemula untuk 
membuat laporan keuangan seder-
hana.

Keberhasilan dari kegiatan workshop 
ini ditunjukkan oleh adanya kemampuan 
peserta dalam memetakan jenis kegiatan 
dan usaha yang akan atau telah mereka 
jalani dengan baik, selain itu juga diharap-
kan mereka memiliki pengetahuan ba-
gaimana membuat laporan keuangan 
sederhana. Adanya peningkatan kete-
rampilan dan pembuatan laporam ke-
uangan sederhana ini diharapkan dapat 
diterapkan dalam perusahaan mereka se-
hingga dapat memberikan manfaat yang 
banyak bagi usaha.

C. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Secara esensi pengertian entrepre-
neurship adalah suatu sikap mental, pan-
dangan, wawasan serta pola pikir dan pola 
tindak seseorang terhadap tugastugas yang 
menjadi tanggungjawabnya dan selalu 
berorientasi kepada pelanggan. Atau dapat 
juga diartikan sebagai semua tindakan 

dari seseorang yang mampu memberi nilai 
terhadap tugas dan tanggungjawabnya. 
Adapun kewirausahaan merupakan 
sikap mental dan sifat jiwa yang selalu 
aktif dalam berusaha untuk memajukan 
karya baktinya dalam rangka upaya 
meningkatkan pendapatan di dalam 
kegiatan usahanya. Selain itu, kewirausahan 
adalah kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya 
untuk mencari peluang menuju sukses. Inti 
dari kewirausahaan adalah kemampuan 
untuk menciptakan seuatu yang baru dan 
berbeda (create new and different) melaui 
berpikir kreatif dan bertindak inovatif untuk 
menciptakan peluang dalam menghadapi 
tantangan hidup. 

Secara ringkas kewirausahaan dapat 
didefinisikan sebagai sesuatu kemampuan 
kreatif dan inovatif yang dijadikan kiat, 
dasar, sumber daya, proses dan perjuangan 
untuk menciptakan nilai tambah barang 
dan jasa yang dilakukan dengan keberanian 
untuk menghadapi risiko. Dari segi 
karakteristik perilaku, wirausaha adalah 
mereka yang mendirikan, mengelola, 
mengembangkan, dan melembagakan 
perusahaan miliknya sendiri. Wirausaha 
adalah mereka yang bisa menciptakan 
kerja bagi orang lain dengan berswadaya. 
Definisi ini mengandung asumsi bahwa 
setiap orang yang mempunyai kemampuan 
normal, bisa menjadi wirausaha asal mau 
dan mempunyai kesempatan untuk belajar 
dan berusaha. 

Berwirausaha melibatkan dua unsur 
pokok (1) peluang dan, (2) kemampuan 
menanggapi peluang. Berdasarkan hal 
tersebut, maka definisi kewirausahaan 
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adalah tanggapan terhadap peluang 
usaha yang terungkap dalam seperangkat 
tindakan serta membuahkan hasil berupa 
organisasi usaha yang melembaga, 
produktif dan inovatif.

Kerangka pemecahan masalah yang 
dianggap relevan untuk kegiatan ini disusun 
sedemikian rupa sehingga pemecahan 
masalah yang dianggap relevan untuk 
kegiatan Peningkatan pemahaman dan 
kemampuan penyusunan Laporan Arus Kas 
ini adalah: Diskusi dan brainstorm tentang 
bagaimana menjalankan sebuah usaha 
Pembekalan mengenai teori keuangan 
sederhana, merancang sistem keuangan 
sederhana bagi persyaratan pengajuan 
kredit

Sasaran dari pelatihan ini adalah 
pengusaha pemula, para wirausahawan/
wati yang bergerak berbasis komunitas 
yang ada dibandar lampung dalam 
skala kecil yang belum memiliki sistem 
laporan keuangan yang baik. Kegiatan ini 
memfokuskan pada peningkatan penge-
tahuan dasar tentang kewirausahaan dan 
penyusunan laporan keuangan sederhana.

Sebagai salah satu  pusat pengem-
bangan ilmu akuntansi, Jurusan Akuntansi 
mempunyai kepentingan untuk peman-
faatan penerapan ilmu tersebut di ma-
syarakat. Kegiatan pengabdian ini akan 
menjadi bagian penting bagi keberadaan 
Fakultas  Ekonomi (khususnya Jurusan 
Akuntansi) di tengah masyarakat Lampung.

Kegiatan dilakukan adalah pelatihan 
dengan metoda pemberian materi secara 
langsung  dan pendampingan dengan 
tahapan sebagai berikut: 

1) Persiapan Materi Kewirausahaam 

2) Persiapan materi laporan keuangan 

3) Pelaksanaan peningkatan pemahaman 
materi secara langsung.

4) Latihan studi kasus dilaksanakan pada 
tahap ini dengan materi penyusunan 
proposal

Untuk mengetahui keberhasilan 
kegiatan pelatihan ini maka pada akhir 
pelatihan telah  dilakukan evaluasi yang 
terukur  dengan melakukan pre test dan 
post test. 

D. KESIMPULAN
Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

melibatkan sembilan orang pengusaha 
muda yang ada dalam komunitas bisnis 
investor “Es Krim Kingdom”. Komunitas 
in merupakan komunitas dari beberapa 
orang pengusaha yang berinvestasi pada 
perusahaan esk krim King Dom yang 
berada di Kelurahan Kemiling. Pengabdian 
ini dilakukan dengan memberikan materi 
mengenai spirit kewirausahawan dan 
pengetahuan mengenai pembukuan 
serta manajemen keuangan sederhana. 
Hasil yang diperoleh dari pengabdian ini 
adalah  meningkatnya pemahaman dan 
kompetensi dari pengusaha muda yang 
mengikuti workshop ini.

Pengabdian ini dinilai sangat perlu 
dilaksanakan mengingat masih lemahnya 
kemampuan pengusaha muda yang berada 
dalam komunitas investor “Es Krim Kingdom”.  
Ada pun tujuan pengabdian ini adalah untuk 
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meningkatkan pengetahuan komunitas 
investor Es Kingdom tentang pentingnya 
pengetahuan dasar kewirausahawan dan 
manajemen keuangan untuk pengambilan 
keputusan yang penting bagi kemajuan 
dan manajemen perusahaan.
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